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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1  Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang penentuan mahar 

menggunakan mayam pada perkawinan masyarakat Adat Gayo di Gampong 

Penampaan Uken Aceh, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Praktik penentuan mahar menggunakan mayam pada perkawinan 

masyarakat Adat Gayo di Gampong Penampaan Uken Aceh, termasuk 

kepada salah satu dari tahapan-tahapan persiapan perkawinan. Sebelum 

masuk pada proses penentuan maharnya, dilakukan terlebih tahapan 

risik, rese. Risik adalah proses penjajakan awal yang dilakukan oleh orang 

tua maupun keluarga calon mempelai laki-laki terhadap calon mempelai 

perempuan. Kemudian, rese adalah proses kedatangan keluarga dekat 

seperti nenek (empu) dan bibi (ibi) dari mempelai laki-laki untuk 

melamar (nentong). Jika lamaran diterima akan dilanjutkan kepada 

tahapan yang ketiga yaitu kono, pada tahapan kono inilah Penentuan 

mahar dilakukan, kono merupakan sebuah momen penting yang 

melibatkan musyawarah dari berbagai pihak. Penentuan besaran 

maharnya dilakukan oleh wali dari pihak laki-laki dan perempuan, 

saudara laki-laki dari ayah kedua calon mempelai, bibi, urang tue, imem, 

geuchik, dan tentu saja calon mempelai, semuanya berkontribusi dalam 

menentukan jumlah mayam pada mahar dan teniron beru yang dianggap 

pantas. Hasil musyawarah ini kemudian dituangkan dalam kesepakatan 

tertulis yang ditandatangani di atas materai, sebagai bukti komitmen dan 

keseriusan kedua belah pihak. Selanjutnya, kesepakatan ini akan 

diumumkan kepada masyarakat pada saat kinte, kinte merupakan acara 

puncak proses peminangan dan merupakan serangkaian acara adat yang 

memperkuat ikatan kekeluargaan dan sosial dalam masyarakat Gayo. 

Dengan demikian, proses penentuan mahar dalam perkawinan 
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masyarakat Gayo bukan hanya sekadar transaksi materi, namun juga 

mengandung nilai-nilai musyawarah, kesepakatan, dan pengukuhan 

komitmen yang kuat. Tradisi ini menjadi bagian tak terpisahkan dari 

sosial budaya masyarakat Gayo, yang terus dilestarikan dari generasi ke 

generasi. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai mayam dan implikasinya pada 

perkawinan masyarakat Adat Gayo di Gampong Penampaan Uken Aceh 

adalah faktor pendidikan, faktor kecantikan, faktor status sosial dan 

kemampuan ekonomi, serta berdasarkan jenis perkawinan. Faktor-faktor 

ini mencerminkan kompleksitas masyarakat Aceh dalam memaknai dan 

menentukan besaran mahar, yang tidak hanya dilihat dari nilai ekonomis 

semata, namun juga dari aspek sosial dan budaya yang melingkupinya. 

Dengan demikian, tradisi penggunaan mayam dalam mahar perkawinan 

di Aceh merupakan cerminan kekayaan budaya dan kearifan lokal 

masyarakatnya. Tradisi ini tidak hanya menjadi bagian dari prosesi 

perkawinan, namun juga mengandung nilai-nilai luhur yang terus 

diwariskan dari generasi ke generasi, memperkuat sosial budaya dan 

mempererat ikatan sosial dalam masyarakat Aceh. Dalam tradisi 

perkawinan masyarakat suku di Provinsi Aceh, mahar memiliki peran 

sentral dan umumnya diwujudkan dalam bentuk emas, yang takarannya 

dihitung menggunakan satuan "mayam". Mayam, pada awalnya, 

merupakan alat ukur yang digunakan dalam berbagai konteks, seperti 

perdagangan, penentuan nisab emas dalam zakat, maupun upeti pada 

masa Kesultanan Aceh. Seiring berjalannya waktu, penggunaan mayam 

sebagai simbol dan penentu besaran mahar menjadi bagian tidak 

terpisahkan dari budaya perkawinan di Aceh. Mayam sebagai simbol 

dalam penentuan mahar tidak hanya memiliki nilai ekonomis, namun juga 

mengandung makna filosofis yang mendalam. Mayam menjadi simbol 

kehormatan bagi perempuan menunjukkan, betapa tingginya nilai dan 

kedudukan mereka dalam masyarakat. Selain itu, mayam juga menjadi 
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simbol kemampuan bagi pihak laki-laki, khususnya dalam hal ekonomi, 

yang menunjukkan kesiapan mereka untuk membangun rumah tangga 

dan menafkahi keluarga. Implikasinya terhadap perkawinan masyarakat 

Adat Gayo adalah menjadi sebuah motivasi di kalangan laki-laki untuk 

lebih giat dalam memantapkan finansial sebagai modal untuk berumah 

tangga, kemudian berimplikasi kepada sebagian laki-laki yang mereka 

melakukan pernikahan di atas usia ideal.  

3. Tinjauan Kompilasi Hukum Islam (KHI) terhadap penentuan mahar 

menggunakan mayam khususnya Pada pasal 31 Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) yang berbunyi, “penentuan mahar berdasarkan asas kesederhanaan 

dan kemudahan yang dianjurkan oleh Islam”. Jika dikaitkan dengan 

praktik yang dilakukan masyarakat Adat Gayo ini maka tidak ditemukan 

adanya kesenjangan hukum. Masyarakat Adat Gayo pada intinya tetap 

menggunakan mahar dalam perkawinannya sesuai dengan Kompilasi 

Hukum Islam, akan tetapi terdapat sedikit modifikasi dalam penentuan 

besaran maharnya yang mana menggunakan ukuran mayam. Hal ini 

dibuktikan di dalam proses kinte, di mana besaran mayam "mahar" dan 

"teniron beru"-nya diumumkan secara terbuka dan disahkan melalui surat 

perjanjian bermaterai, proses ini menjadi bukti kuat bahwa adanya 

persetujuan dan kesepakatan antara kedua belah pihak. Hal ini 

menunjukkan bahwa tradisi "mayam" dalam perkawinan masyarakat 

Gayo berjalan selaras dengan prinsip-prinsip hukum Islam yang 

menekankan pada kerelaan dan kesepakatan dalam setiap transaksi, 

termasuk dalam urusan mahar perkawinan.  

5.2 Saran  

Sebagai tindaklanjut dari penelitian yang telah dilakukan, tentang 

penentuan mahar menggunakan mayam pada perkawinan masyarakat Adat 

Gayo di Gampong Penampaan Uken Aceh. Berikut adalah beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para tokoh adat dan 

masyarakat, yakni sebagai berikut:  
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1. Kepada para pemuka agama maupun urang tue agar sekiranya pada saat 

proses di setiap perkawinan masyarakat Gayo, untuk memberikan 

masukan dan edukasi mengenai mahar dan teniron beru. Salah satunya 

yaitu pentingnya mengupayakan nilai dari mahar yang diberikan dalam 

berbentuk emas, atau sesuatu yang memiliki nilai jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan teniron beru. Kendati hal demikian masih sulit 

diterapkan, namun tentunya dapat dilakukan dan dibiasakan secara 

perlahan melalui proses terhadap masyarakat.  

2. Kepada seluruh masyarakat Gayo diharapkan untuk terus menjaga dan 

melestarikan adat-istiadat serta nilai-nilai luhur yang sudah ada sejak 

dahulu. Tentunya dilaksanakan dengan menjunjung tinggi syariat Islam 

dan norma-norma dalam masyarakat. Pelestarian ini memerlukan upaya 

kolektif dari seluruh lapisan masyarakat, mulai dari keluarga, pemerintah, 

pemuka agama dan media massa.  

3. Kepada para pemuda yang belum menikah agar mempersiapkan dan 

mengupayakan secara matang seluruh aspek persiapan untuk 

melangsungkan pernikahan. Dan yang menjadi catatan penting adalah 

berusaha untuk tidak memberatkan biaya sepenuhnya kepada orang tua.  
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